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ABSTRAKSI 
Dilihat dari paranan saktor industri pada PDRB Jawa 
Timur, dari tahun 1970 - 1990 menunjukkan peningkatan yang 
dinam;s. Pada tahun 1970 paranan saktor industri sebesar 
9,67% dar; total PDRB Jawa Timur atau Rp. 54.011,56 juta. 
Pada tahun 1975 sebesar Rp. 221.140,77 juta atau 11,93 %, 
tahun 1980 sebesar Rp. 397.039,70 juta atau 14,31%, tahun 
1985 sebesar Rp. 2.019.144 juta atau 16,62% dan tahun 1990 
sebesar Rp. 3.402.738 juta atau 20,33% dari total PDRB 
Jawa Timur. Peningkatan peranan sektor Industri 
menunj ukkan bahwa proses pembangunan yang d i 1 akukan 
pemerintah yai tu industrial isasi di Indonesia di lakukan 
secara bertahap tanpa meninggalkan sektor pertanian. 
Bertolak belakang dengan sektor industri di atas, 
untuk sektor pertanian semakin menurun peranannya secara 
nisbi pada PDRB Jawa Timur dari tahun 1970 - 1990 walaupun 
secara absolut (nominal) sektor pertanian meningkat terus 
dari tahun 1970 - 1990. Tahun 1970 peranan sektor 
pertanian sebesar 49,60% dari total PDRB Jawa Timur, 
sedangkan pada tahun 1990 sebesar 26,74% Berturut-turut 
pada tahun 1975, 1980 dan 1985 masing-masing sabasar 
45,39%, 41% dan 31,61% dar; total PDRB Jawa Timur. 
Dar; hasil penelitian, diketahui bahwa industri­
industri yang dapat mandorong pertumbuhan akonomi adalah 
industri pupuk dan past;s;da; industri kimia lainnya dan 
industri logam dasar. Industri-industri tersabut mempunyai 
kriteria akspor tinggi, Nilai tambah bruto t;nggi, 
keterkaitan ke balakang dan ke depan yang ting9i. 
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